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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Mai — 18 Juli 2004 di Kebun
Rumput Unit Pelaksana Teknis (UPT) Peternakan dan Laboratorium Hijauan
Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang, Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui berapa takaran pemupukan N, P, dan K vang
maksimum untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi rumput Setaria (Setaria
sphacelata) yang tinggi pada tanah PME. Metode vang dipakal adalah metode
eksperimen dengan mengpunskan Reancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan, yang dilanjutkan uji regresi “Polinomial Crtogonal™.
Perlakuan yang diberikan adalah: A (225 kg NPE/ha), B (450 kg NPE/a), C (900
kp NPK/ha) dan D (1800 kg NPE/ha), Peubah yang diamati adalab tinggi
tanaman, jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, persentase daun, dan produksi
segar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pemupukan N, P, dan K
memherikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P=0,01) terhadap pertumbuban
dan produksi, Dari hasi! penelitian dapat disimpulkan bahwa takaran pemupukan
M, P, dun Kovang maksimum adalah 756 kg NPEba terhadap pertumbuhan dan
produksi Temput Setaria (Setaria sphacelate) pemolongan perfama pada tanah
PMEK.

Kata kunei: rumput Setaria, tanab PME, pertumbuhan, produksi, pupuk NPE



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin fingginya kebutuhan masyarakat akan gizi terutama protein
hewani, maka usaha di sektor petermakan perlu ditinghotkan. Pradukrivitas
optimal dari 1emak khususnya remak nimingnsia tergantung, pada makanan balk
Lualitas maupun kvantiasnya, karena 60-90% pakan yang dikonsumsi ternak
muminanzia berasal dan hijavan makanen ternak (Susetya, 19800 Dalam rangka
meningkatkan produksi makanan temak dan menunjing wsaba penpembangan
petermakan, sebaknya lahan yang zurang menguntunpkan untuk usaha faoaman
pangan diman faatkan untuk meningkatkan produksi hijavan mekanan termak

Saluh saty cumput unggul yang banyak dikembangkan oleh pelernak
sekarang ini adalah rumput Setaria (Seiara sphacelata) yang berasal dar Afrika
Tropis. Rumput ini sanpal palatable, mudah dikelola, dan dapat tumbuh pada
ketimagian 1300 meter dari permukaan laut serta dapat hidup di tanah vang
kering, Lsaha umuk meningkatkan produkst serta kualitas rumput butuh tanah
vumgz subur sedanpkan lahan yang tersedia untuk pakan hijavan hanya lahan
marginal, Salah satu cara unruk menpatasinya dan memeantastkan laban mitrpinal
vaity dengan pemupukan N, P, dan K (Soepraptohardjo, 1979]

Pupuk merupakan salah sale usaha untuk merangsang pertumbuban dan
mempertahankan produksi yang tinggi (Djataruddin, 1977) i Tisdale and Melson,
1975} menyatakan bahwa kesuburan tanah dapat diperbaiki dengan mielkukan

pemupukan dengan N, P, dan K karena tanah sening mengilani kekursngan unsur



hara. Unser vang banvak digunakan wntuk pemupekan anaman adalah M, P, dan
K veng merupakan unsur hara makro esensial bagi tanaman. Rismunandar (1984}
mengatakan bahwa unsur pitropen merspakan faktor yang penting  dalam
pertumbuhan  tanaman. Pemberan  nitrogen  lebih  balk  dibenken  selama
permumbuhan dan dilengkapi dengan fospor den keliom (De Geus, 196G7)
Jptaluddin (1989) menyatakan bshwa pada tanah tambang pusuran batu bara
menunjukin balwi dengan peningkatan takaran pemupuken N, P, dan K dari 350
kpha (Urea+TSP+ KO sampai 926 kpha (Urea+TSP+ECL) didapatkan
peningkatan produksi bobot segar dar 15 ton'ha menjadi 55 ton/ha pada rumput
Sefaria pemotongan pertama, sedangkan dengan peningkatan yang lebih lanjut
dart pemupukan optimem (ersebut, produksi tersebut menurun. Hasil penalitian
Susetyo (19807 di Bogor menunjukan bahwa pada tanah latosol pemberian N
sehesar 300 kp'ha, P20« dan B0 masing-masing 150 kgha memberikan hasil
terbaik terhadap produkst bahan kenng maupun prodem kasar ramput Selana,
Tanaman rumput setarna adalah salah satw jenis bijauan unggul yang
bernilal gizi tinggd vang telah dikembanpkan secara komersil (Mellroy, 1977
Reksohadipredjo, 1981, dan Rismunandar, 1986), Antara tanah, hijauan makanan
lernak dan ternak terdapat hubungen segi tiga, Untuk dapat berproduks baik
termak membutuhkan hijauan dalam jumlal yang banyak dan bemilai gizi g,
Prodiktivitas hijauan makanan ternak sengat tergantung pada kesuburan fanah
vang bersangkutan. Penanaman rumput Setaria pada tanab PME (Podzolik Merah
Kuming) ini belum banvak diteliti oleh orang, oleh sebab itu penulis tertarik untuk

meneliti produksi rumput ini di tanah Podzolik Merah Kuning (PME).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Takaran pemupukan N, P, dan K yapg maksimum untuk mendapatkan
pertumbuhan dan produksi cumput Setaria vang tinggl pada tanab PME (Podzalik

Merah Kuning) pemotongan pertpma adalah 736 Kp/ba NPE {Urea+SP-36-KCl).

. ®uaran
Untuk mendapatkan pemupukan vang optimal terhadap pertumbuban dan
produksi tumput Setaria, sebaiknya akaran pemupukan N, 1) dan K diberikan

430 Eg'ha NPK (200 kg Urea + 150 kg 5P-36 +100 kg RCI).
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